BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan diatas,
peneliti menyimpulkan secara empiris sesuai dengan yang diuraikan pada
bab sebelumnya. Berikut dibawah ini hal-hal yang dapat peneliti
simpulkan sebagai berikut:

1. Terdapat pengaruh langsung secara positif dan signifikan antara
pengetahuan kewirausahaan terhadap minat berwirausaha. Hal ini
dibuktikan dengan diperolehnya hasil original sample sebesar 0.172,
sedangkan untuk t-statistic sebesar 2.090 > 1.96. Kemudian untuk
nilai p value memperoleh nilai sebesar 0.037 < 0.05. Sehingga dapat
dikatakan semakin sering seseorang menerima informasi mengenai
kewirausahaan, maka akan semakin berdampak positif pula dalam
meningkatkan minatnya untuk berwirausaha. Sehingga dapat
dikatakan bahwa semakintinggi pengetahuan berwirausaha siswa
maka akan semakin tinggi pula minatnya untuk berwirausaha,
begitupun sebaliknya.

2. Terdapat pengaruh langsung secara positif dan signifikan antara
lingkungan keluarga terhadap minat berwirausaha. Hal ini dibuktikan
dengan diperolehnya hasil original sample sebesar 0.470, sedangkan
untuk t-statistic sebesar 5.268 > 1.96. Kemudian untuk nilai p value
memperoleh nilai sebesar 0.000 < 0.05 Sehingga dapat dikatakan,
semakin baik atau tinggi dukungan lingkungan keluarga terhadap
minat seorang anak, maka akan semakin tinggi pula minat seorang
anak termasuk salah satunya minat berwirausaha.

3. Terdapat pengaruh langsung secara positif dan signifikan antara
pengetahuan kewirausahaan terhadap self-efficacy. Hal ini dibuktikan

dengan diperolehnya hasil original sample sebesar 0.240, sedangkan
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untuk t-statistic sebesar 2.167 > 1.96. Kemudian untuk nilai p value
memperoleh nilai sebesar 0.031 < 0.05. Sehingga dapat dikatakan,
semakain luas atau tinggi pengetahuan yang seseorang miliki
membuat ia semakin yakin kepada dirinya sendiri bahwa ia bisa
melakukannya atau dengan kata lain seseorang yang memiliki
pengetahuan kewirausahaan yang luas akan mempu mempercayai
dirinya untuk bisa mencapai tujuan dan mengatasi hamabatan yang
ada.

. Terdapat pengaruh langsung secara positif dan signifikan antara
lingkungan keluarga terhadap self-efficacy. Hal ini dibuktikan dengan
diperolehnya hasil original sample sebesar 0,417, sedangkan untuk t-
statistic sebesar 4,009 > 1.96. Kemudian untuk nilai p value
memperoleh nilai sebesar 0.000 < 0.05. Sehingga dapat dikatakan,
semakin tinggi dukungan dari lingkungan keluarga maka akan
semakin tinggi pula kepercayaan diri atau efikasi diri yang ada pada
seorang anak. Dengan kata lain peran lingkungan keluarga terutama
orang tua dalam mengasuh dan mengarahkan seorang anak akan
sangat berpengaruh dalam menumbuhkan minatnya termasuk minat
dalam berwirausaha.

. Terdapat pengaruh langsung secara positif dan signifikan antara
variabel self-efficacy terhadap minat berwirausaha. Hal ini dibuktikan
dengan diperolehnya hasil original sample sebesar 0.272, sedangkan
untuk t-statistic sebesar 3.338 > 1.96. Kemudian untuk nilai p value
memperoleh nilai sebesar 0.001 < 0.05. Sehingga dapat dikatakan,
semakin tinggi keyakinan seseorang maka akan semakin tinggi pula
minatnya untuk memperdalam hal-hal yang ingin ia ketahui termasuk
salah satunya minat untuk berwirausaha.

. Terdapat pengaruh tidak langsung secara positif dan signifikan antara
variabel pengetahuan kewirausahaan terhadap minat berwirausaha
yang dimediasi oleh self-efficacy. Hal ini dibuktikan dengan

diperolehnya hasil original sample sebesar 0.266, sedangkan untuk t-
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statistic sebesar 2,007 > 1.96. Kemudian untuk nilai p value
memperoleh nilai sebesar 0.045 < 0.05.Sehingga dapat dikatakan,
apabila pengetahuan kewirausahaan dan self-efficacy meningkat satu
satuan maka minat berwirausaha akan meningkat pula. Semakin tinggi
pengetauan yang diperoleh oleh siswa mengenai kewirausahaan
kemudian diiringi dengan self-efficacy yang tinggi. Maka akan
semakin tinggi pula minat seorang anak untuk melakukan suatu
kegiatan yang menarik perhatiannya.

7. Terdapat pengaruh tidak langsung secara positif dan signifikan antara
variabel lingkungan keluarga terhadap minat berwirausaha yang
dimediasi oleh self-efficacy. Hal ini dibuktikan dengan diperolehnya
hasil original sample sebesar 0.319, sedangkan untuk t-statistic
sebesar 2.374 > 1.96. Kemudian untuk nilai p value memperoleh nilai
sebesar 0.018 < 0.05. Sehingga dapat dikatakan, apabila lingkungan
keluarga dan self-efficacy meningkat satu satuan maka minat
berwirausaha akan meningkat pula. Semakin lingkungan keluarga
mendukung minat seorang anak yang kemudian diiringi dengan self-
efficacy yang tinggi. Maka akan semakin tinggi pula minat seorang
anak untuk melakukan suatu kegiatan yang menarik perhatiannya.

Implikasi
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti, maka dapat

diketahui bahwa pada pengetahuan kewirausahaan pada butir pernyataan

ke-13 indikator pengetahuan mengenai manajemen dan organisasi bisnis
yang berbunyi “Pengetahuan kewirausahaan mengajarkan saya dalam
mempertimbangkan keputusan dan selektif dalam mengelola modal

usaha” dengan persentase sebesar 8.5% dan jumlah skor sebesar 525.
Dalam instrumen tersebut berarti siswa meyakini bahwa pengetahuan

kewirausahaan menjadi penting dimiliki dalam mengelola sebuah usaha

atau bisnis karna bisa berpengaruh dalam hal mempertimbangkan

keputusan-keputusan yang akan ia ambil saat nanti mulai berwirausaha.



Kemudian selanjutnya pada variabel lingkungan keluarga butir
pernyataan ke-17 indikator cara orang tua mendidik yang berbunyi “Orang
tua saya akan mendukung dan bersedia membantu saya memulai
berwirausaha baik secara materi / non materi” dengan persentase sebesar
7,9% dan jumlah skor sebesar 528. Dalam hal ini berarti keluarga berperan
besar dalam memberikan dukungan dan dorongan terhadap hal-hal yang
dilakukan oleh seorang anak termasuk salah satunya minat seorang anak
untuk mulai berwirausaha

Selanjutnya pada variabel Self-efficacy pada butir pernyataan ke-10
indikator kekuatan keyakinan (strength) yang berbunyi “Saya dapat
tenang menghadapi kesulitan karna vyakin dapat mengandalkan
kemampuan saya” dengan persentase sebesar 7.4% dan jumlah skor
sebesar 521. Dalam hal ini berarti siswa merasa yakin dengan kemampuan
dan juga dukungan yang diperolehnya dari lingkungan keluarga ia mampu
menjalankan bisnis dan menghadapi segala resiko yang muncul nantinya.
Siswa menyakini bahwa menjadi wirausaha tidak hanya didukung oleh
minat semata tapi juga harus diiringi dengan keyakinan yang kuat bahwa
ia mampu menjalankan usaha tersebut dan menhadapi kesulitan yang ada.

Selanjutnya pada variabel minat berwirausaha. Sebagai wadah yang
menghasilkan siswa yang siap bekerja, SMKN 50 Jakarta tentunya
berharap siswa/i nya dapat terserap dunia kerja sesuai dengan kejuruan
masing-masing siswa. Namun, tak menutup kemungkinan juga untuk
menghasilkan siswa yang dapat terjun ke dunia wirausaha. Siswa
diberikan bekal melalui mata pelajaran kewirausahaan dan ekstrakulikler
kewirausahaan, hal ini dimaksudkan agar minat siswa untuk menjadi
wirausahawan dan menjadikan kewirausahaan sebagai pilihan Karir tetap
tinggi.

Pada butir pernyataan ke-12 indikator ketersediaan untuk menerima
resiko dalam kegiatan berwirausaha yang berbunyi “Saya akan tetap
berwirausaha walaupun banyak resiko yang harus dihadapi” dengan

persentase sebesar 8.1% dan jumlah skor sebesar 509. Dalam hal ini siswa



5.3

5.4

meyakini bahwa mereka mampu menghadapi resiko yang muncul dan

akan tetap berwirausaha.

Keterbatasan Penelitian
Pada saat pelaksanaan penelitian, peneliti menemukan beberapa

keterbatasan yang meyebabkan proses penelitian menjadi sedikit lebih

lama. Peneliti menyadari bahwa masih terdapat banyak kekurangan dalam
penelitian yang dilakukan peneliti yaitu:

1. Variabel indenpenden yang digunakan pada penelitian ini hanya
menggunakan satu variabel, sedangkan masih banyak variabel
independent yang dinilai dapat mempengaruhi variabel dependen
yakni minat berwirausaha

2. Masih berlangsungnya sistem hybrid di SMKN 50 Jakarta membuat
peneliti memiliki keterbatasan dalam menyebarkan kuesioner sehingga
membutuhkan waktu lebih lama untuk bisa mengumpulkan data.

3. Hasil dari penelitian yang didapatkan bersifat jangka pendek karena
objek yang digunakan merupakan siswa/i kelas 12 angkatan
2022/2023, sehingga apabila dilakukan kembali penelitian pada objek
yang berbeda akan memungkinkan mendapatkan hasil yang berbeda
pula.

Rekomendasi bagi peneliti selanjutnya
Pada kesimpulan, implikasi dan juga keterbatasan penelitian yang

telah disampaikan diatas. Kiranya peneliti dapat memberikan saran yang

bermanfaat bagi peneliti selanjutnya. Berikut ini beberapa rekomendasi
dan saran untuk para peneliti selanjutnya:

1. Pada penelitian ini digunakan varibel pengetahuan kewirausahaan,
lingkungan keluarga dan Self-efficacy terhadap minat berwirausaha,
namun ternyata masih banyak variabel lain yang dinilai turut
berkontribusi dalam meningkatkan minat berwirausaha siswa seperti
motivasi berwirausaha, lingkungan sosial. Berdasarkan penelitian

yang dilakukan oleh Armansyah & Yuritanto (2021) motivasi



berwirausaha berpengaruh signifikan terhadap minat berwirausaha
dengan pengaruh sebesar 36,8%

. Pada saat uji coba instrumen penelitian istrumen yang digunakan
sejumlah 63 butir pernyataan namun sebanyak 11 butir pernyataan
tidak valid. Sehingga pada proses analisis inner model peneliti hanya
menggunakan 52 butir pernyataan dan banyak pernyataan yang
mengalami dropping. Peneliti berharap pada penelitian selanjutnya
dapat memperbaiki indikator yang digunakan agar memperoleh hasil
dan kesimpulan yang lebih akurat dan lebih baik lagi

. Pada hasil penelitian uji sobel, masih memeproleh hasil persentase
yang rendah yakni pada pengaruh pengetahuan kewirausahaan
terhadap minat berwirausaha yang dimediasi oleh Self-efficacy sebesar
20,4% dan pada pengaruh lingkungan keluarga terhadap minat
berwirausaha yang dimediasi oleh Self-efficacy sebesar 22,8%. Peneliti
berharap pada penelitian selanjutnya dapat menggunakan variabel

mediasi lain agar memperoleh hasil yang lebih baik lagi.



